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PEHGGTJNAAN LII{GKUNGAN SEBAGAI SUHBER

BET,AJAR II)A DI SEKOT,AH DASAR

OLEH DRA. FATUAWATI

!

A. PENDAHULUAN

Dalam keeiat,an sehari_hari gurlr ser.ing dihaciapkan
kepada persc-.ralan baga j man a c:at.a. mengaj ar. ]rang efektif
rber-claya gu.na) clan efisien (irerhasil guru) agar tujuan
pembela.iaran IpA dapat tercapai seeara optimal. Agar
F'1ro-qes belaj&r rnengsr-i611. dapat berjaran dengan baik, s€-
hingga tujuan pembela.iaran dapat tercapai maka setiap guru
L'erru dibekali clengan berbagai kompetensi. salah satu
diantar a komp€:+-snsi dasar terseL;ut ' adarah nu.,ur*rra.r,
nedia,/sumber berajar- Daram penE{Etunaan merlia ateu sumrrer
belajar ini bukan berarti guru hanya dituntut, untuk dapat
nrengRunakan media,/sumbe:: belajar .yanEa suclah tersedia
disekorah sa.ia, tetap,i Euru Lrisa meneari surnLrer berajar
Iain seperti pen€gunaan -Llngktinqan atau alam sekit.ar. Ada
berbagai sumber L_re 1a.-i ar IpA , misalnya guaru , brrku_buku ,

raboratorium- kebun bot,etni, tenaga-tenaga ahri dan seba-
gainya. namlin yang tidal: karah pentingnya adarah ringkr:-
ngan sebagai sumber belajar. Har 1ni sesuai dengan penda-

Eat, Darmojc-r (19g2:24) vang menyatakan bahwa :



'...

Lingl-1,-rneeil tnerlrt-raiian su.nil-,er-, l-,e1a:.i&1' lrang t_ir_lak habis_habis.r'a nrember'ik=., 
".***!iut-,rrrr-, k;.;a;;";ita. Liemakin*ita eal i semar,rin r-,"t-,i'Iir 

"i:": 
kit.a ciapatkan . t. iclarrsa,ia baei IpA itu sen,liri'tetapi jlre;-l:,**,_rp* etr.mhrgrL-!er.maca_nr Ilm,r peneet;hu-i,r] sep_r.ti IpS. Ma.t.ematika.Ke-cerriandan lain--1ain

Meneineat, begit. ;,entirrgn1r61 lingkungan selragai sum'er_
belajar' hendakn:'ra kita sebagai gur.rl. t,er.ut.ama daram
mengajarlian fpA harus lebi_h banl,al; menggunakan lingkungan
terseLrut' ,arnun kenyataa, dirapangan masih ban1,66 guru-
gunl sD 1',ans belum rnemanfaatkannys ciaram proses k,ela.-iar-
Hal inl penuri-s [5:sr1-1]ia.Ea.n ber.dasarkan pemantauan secara
l-angsung sebagal t,rr.tor- 1:ada progr.am F,en1,s1*r.aan D i I gu.rr_l_

El*r'u sD di tJT 'Jala-rn rne,sa.iar.kan rpA, maupun dari pr.r_rsgg

simurasi quru-guru Een'etaraan D Ir tatap muka ,li PGSD.
Hal ini mungkin kar.ena masih minimnya pengeta.hr;an Etrru
tentang penranfaatan ]inekungan sebagai sumber .bra.iar.
Bila hal- ini diL_,iar-kan kerlan,iut tentu tu.inarr pembela.jar.an
IPA belum akan tercapai aecara optirnal.

B PER!{ASALAHAN

Berdasarkan urai an yang telah riikenukakan
maka yang meniadi rnasalarr claram makalah ini a.,iarah
mana penEgunaan Iingkunrtan sebagai sumber belajar
SD?

C.iatas,

h;agai-

IPA di



c PEHBAHASAN

1- Sumber Bela.iar

Sumk,er bel_a,-iar mer.U_tr,akan l:ahan hrer.upa Ci.,1a. henda_

hetida at.ar-t irrf(rrnre,-.;1 yang sangat rnernLratrru guru clan

siswa dalam rnencaE,ai tr.iuan pe.gairan- Dalarn proses

t:re 1.r." merrpr:a,-i a.r sumber be la.i ar , merupakan suat,u hal
lrang rnutl-ak harus riimiriki, agar tujr-ran pernbela.iran

dapat 6llc-:atrai secara optimar- Har ini dipert,ugas oreh
BeIIen ( 1991 : 28O\ yans rnenl,atakan bahwa : ',Sumber

t,elajar' adalah salah satu komponen :/ang penting cfalam

proses trelajar menqajar. apabila ticlak ada sumber

beiaiar' maka proses belaja* tidak akan berjaian dengan

-baik. 
" fialam r,embela.iaran IpA ada berbagai maean sumber

bela.iar .!'ang antar,a lain terdiri dari : buku-buku,

Laborator.i-um. kebun sekolah, guru, r-enaga ahIi, dar-l

sumber belajar lain berupa media pendidikan seperti
gambar:-gambar. , moder atau miniatur dan rain-lain.

Hasih sering ciur.u mengeluh karena mangalami kesu-
Iitan dalam inenyampaikan materi tertentu, karena ticlak
tersedianya sumber bela.iar, seperti buku paket, kurang.
alat perasa tidak ada dan sebagainya. pada hal
linekunean atau alam sekitar sangat berrnanfaat jika
marnpu roenggunakannya sebagai sumLrer bela.iar-



Z- Lingkungan

Yane dimakstr.d . clengan Irngkungan arjalah segala
sesuatu lrang berada clisekitar anak didik ttaik secara
fisik maupun geografis. Lingkungan anak dapat climulai
dar'i l ineklrnean ke luar.ga, rumah, ke l_as , seko Iah lnaupun
a'lam =ekitar'- Feirgsrrnaa-n ringkr-rirgan,ia1am peml:,ela.jaran
IPA rnerupakan su-atrr har yanq mutrak harus r-riraksanakan-
kar'ena dalarn tu.iuan pemL-rera.iaran rpA di sD rficantumkan
heber'apa as,eii vanq harus <-_lir:apai. eeperti mem-i Iiki
Iiet'erarnpiran proses unt,uk mengernh:anekan pengsf,shuan.
.qag,-san tentans al-am sekitar. mengenal cratr rnemur,uk rasa
einta ter'hadap aranr sekitar sehingga menyaclari Kehre_

saran dan Keasunean AIIah yl.,IE. Depdikbud (1gg4 : ?3).
seran'iutnva menga-F'a ringkungan itr-r. penti'g dalam pembe-
Iajaran rPA' jusa dikemukakan r-,reh Darniojo (rggz : 24\
sebagai beriltr-rt : ,,Lingkungan sangat pentrng dalam
interaksi belajar. mensajar. dimana 1irrgkurrgan dianggap
sebagai _: a- sarraran bela.jar, b. sumber trel-ajar, c-
sarana be-Ia.iar. ,,

a- Linskunean sebaEai- sasaran belajar-
Salah satu tu.iuan perrdidikan IpA di SD yaitu agar
anak dapat merr*enal aram sekitar. Alam sekitarnya
disini ber.ar-t i Iingkungan. Jacli segala seeuatu
disekitar anak itu merupakan ob.iek untuk criajarkan
kepada anak. atau Iinekungan merupakan sasaran
h-rela,iar L,agi anak SD.

,i,/l l;,-;ii ; 1, ; 1;1.!i;l-l_tT.Al(/.,
it/lr-- ai: r r):riEi r"i1;;1!lil$



b Lingkungan sebagai strmber bela.iar.
Dari sekian L-ranval.l su6frel- k,ela.iEtr 1r3ng clapat c_liguna_

kar-r clalam E,ro-qes bela.iar mengajar_ (pBM). lingkunsan
merupakan salah satu srrmber k-rela.iar, lzang 1,_* kaIa.h
trerrtingnlra. sebagairnana vanq diunekapkan oleh
I)at.mr-,.i+ ( lgg2 : ?4\ sehaeai herikut :

Linekungan mer.upakan seumber bel_ajar Srang t.ak]ratrls-habien1,3 memberikan pengetahuan kepadakita. Semakin kit,a Sal_i semakin Lrarrl,ajq ],angkita dapatkan, tidak sa.ia bael ipA iil sen_diri tetapi juga berupa eumber. aari -hrerbaeai
macam ilmu pengetahuan lain seperti : IpS dant'laternat ika.

c Lingkunean sebagai sarana bela.iar-
Setiap proses belajar mengajar memerlukan sarana
bela.iar, misalnya ruang kelas dengan segala peraL,ot_

nya, 1at-roratorium dengan segala perl_engkapannya.
gedune sekolah, perpugtakaan, pekarangan dan seba-
Eainl,a. Dengan clemikian linEkungan jugu. rnerupakan
suatu sarana bera.iar yang baik, bahkan lingkungan
yallg alamiah rnenyediakan bahan-bahan yang murah.
mudah didapat dan tidak perlu menseluar.kan biaya
seperti : udara. cahaya, matahari. pepohcnarr. air
sungai , rerumputan, -qerangga dan eebagainy.a. .ladi
lingkungan adalah suatu sai.ana belajar yans prakt.is
clan el<onomis
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Petregujlaan Linekungan sebagai 
.sumber bela.iar-

Dal-arn r-)r'ose= ,e.a.iar rnensa.iar' IpA rinp.kurgan
'sebase.i surnlier k,ela.-iar. dapat clisunal:an c-la1am behrerapa
aspel< Irait,r-r : a ) pengEunaan Lingkr_rngan sek_,agai lahan
pengembanqan keteranpitan proses. b) pen€gunaan r-ine-
kunqan sel:agai lahan trengemL;angan sikap, e) peng*rurraan

l-ingkunga.n sebagai liahan pengayaarl.

a- Penggunaan lingk,nean sebagai pengembangan keteram-
pilan proses

i'ieterapirarr p-1'6seE; cralanfi pernberai ar.an rpA ter.
diri dar.i : keterarnpiran mengamati- (mengr-rpservd.si),

keterarnp j_Ian mengklasif ikasi. keterampilan
menginter'pr'eta*qi, keterarnpilan rnemprediksi . keteram_
pilan rnembuat hipotesis. keterampilan menqenclalikan
varialrel. ket_er.arrrpilan mereneanakan dan melaksanakarr
penelitian (eksr,erimen), keterampilan menyimEr:l_kan

( inferenrrt ) . keLer.ampilan mener.apkan ( ap1lka-si ) dan

keter'arnpilan rnerr*komunikasikan Dari sekian banyak
keterarnoilan pr'caes daiam rFA rrisini pe,nlis hanya
mengarnbir salah -eatu . keterarnpilan proses yakni
keterampilan rnengklasif ikasi -

Kei:er.arnpilan merrgklasifikasi merupakarr keteram_
pi lan untuk nen,'olonskan obj ek Eengamata.n atas
clasar persamaan clan per.bedaan sifat yang climitiki.
Dari srlatu h.esil c,h_rser.vaei lranq r:erfftaft. ,lan L_renar

akan saneat membantu. pr'oE1es kl_asif ikasi. karena



diclalarnnya ter-kandung unar-r.r'-urlsLlr persamaan dan

perbedaan- Klasifikasl dar'at,,lilakukan dalarn bert,a-.

eai bentuk sesuai dengan tuju.an.pengamatan. Bentuli

peneklasifikasian yang paline sederharra adalah

mengelompohkan benda (r-rbjek) at.ae krlteria tertentu
mir:alnya berdasarkan warna, bent,uk, ukuran, L_,ahan,

ienis kelamin dan sebagainya. Contoh dalam

mengklasifikasikan tumkruhan hrerclasarkarr bentuk daun

di kelas III SD. Pada awal iam pela,iar-an siewa

.Ciajak keluar kelas untuk nenEumpulkan sebanyak

rnunqkin jenls rlaun-danunan yanF terdapat dilingkun-
gan pekarangan sekolah. Setelah para siswa mempero-

1eh sejumlah daun-daunan, kemudian secara berkelom-

pok siswa rlisuruh memisahkan atau mengelompokkan

claun-daun tersebut berdasarkan bentuk pinggir daun.

miselnya pinggir daun yang licin, bergerigi, Tter-

duri- Contoh lain untuk menjelaskan ciri-ciri dari
tumbuhan drkotil dan rnonokotil, siswa disuruh memba-

r^,a berbaqai jenis akar, batang. daun dan t_riji tum-

bnh-tumbuhan yans ada disekit.ar rumah tempat tinggal
si-swa ataupun turnbuh-tumbuhan disekitar eekol_ah.

kemudian diamati dan klasifikae,ikan $ecara kelcmpok

r-lalam proses belajar menqa,iar-
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b - PengRunaan Linekunean sebasai pengembangan sikap.
Penclidikan IpA h_,ukan han1,a rlit,u.iukan nnt.uli

. pengembangan intelekt,ual. tetapi juga urrtuk
F,engemh_ranean sikap. te.:tarfla sikap il-miatr. Sikap
ilmiah yans dapat dikernh-,anekan rlalam pembelajaran

'n1 
tez'diri rlari I slkap. sehuL-rr-rnge.n dengarr sikap

irrniah ini w1',npe Har''en (1gBg : 15) daram bukun'a
"Teaching an Learning primarV Science.,, menyatakan
k-,ahwa : setlcfakry" ada sembil_an aspek sikap ilmiah
!'Iang -dapat dikernLranqkan pada ar:ak usia SD yang
mellputi :

1) sikap ingin tahu, Z) sikap ingin men_dapatkan
sesuatu yagn baru, B) sikap ker.ja sana , .4)
sikap tidak r,utus asa. E) eikap tidak berpra_
sangaka, 6) sikap mawas diri, 7) sikap h_:ertang_

Fung i awab . g ) sikap. berf ikir bebas rlan g )
sikap disiplin dar.i.

€
Disamping keseml-_.rilan sikap ilmlah seperti yans
telah dikemukakan diata.s, naeih ada sj_kap lain
yang tictak kalah pentingnya Vait.u sikap mencin_
tai lingkunean, termasuk linekurrgan fisik
maupun so-sial - Dalam memupuk ra-sa at,au sikap
mencintai I ingkungan ini para eiewa ciapat
diaj ak ber-i alan- j alan ketempat_tenapt yane
Lingkungannya terpelihara dengan baik dan
Iinekunean yang trdak terpelihara dengan segala
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a.l<il:at vanE ciit imL'uiliarritva- lfetelah rrenyalisikan

sendiri lineklrnean trang ter-pelihara clan Iing-
kungan I/ang dibiarkan sembr-au.t. clan tlengan

membandingkarr segala asprsl< t/anq ditimbulkannya
r-liharapkan siswa tergerak hatinya untuk dapat

rnemelihar.a Iingkun.eannya,-lengan baik.

Penggunaan lingkungan sebagai pengayaan

Kita sama-sama suriah mengetahui t-rahwa kemampuan

siswa ber.beda satu sama 1ain. ada siswa yang dapat

h-,ela.iar dengan cepat dan ada pula yang rnemerlukan

waktu yang lebih lama rlalam mempelajari seeuatu-

Perbedaan ini dapat menimkrulkan masalah dalam kela.s-

Misainya daram menvelesaikan tuEas indirri.cual atau
kelompok, siswa yang cerdas biasanya dapat menyere-

saikan tugasnya dalam waktu yang relatif sinekat.
Begitu seresai dia menjadi penga.nggur dan cenderung

akan mangganggu teman-teman fainnya yang sibuk
bekerja, Untuk meneegah hal ini guru cfapa.t memberi-

kan tusas tambahan sebaeai bahan pengayaan. Misalnya
dalam har rnengklasifikasikan daun tumbuh-tumbuhan

seperti yang telah dibicarakan terdahulu. af.,abil_a

siswa yang pandai- tersebut telah menyelesaikan

tusaen]'a secar.a umum lebih eepat. m,aka dapat guru

menvuruh siswa ter'sebut untuk meran.iutkan perle.elom-

pokkan claun-dau_n inl atas r-fasar yang lain seperti
menqe lompoil.kan ber.r_lasarkan k;entr.tk tulanq daun,
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berdasarkan ukuran daun dan sebagainya, sehlngga ha1

yang demikian akan dapat lebih memperkaya pengeta-

huan siswa tentang berbagai cara pengkrasifikasian

tumbuhan-

Selain penggunaan lingkungan yang terdiri dari
beberapa aspek seperti yang telah dikemukakan dia-
tas, disini akan dikemukakan salah satu contoh

penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar- Dara

untuk menggunakan sumber-sumber belajar yang ada di
Iingkungan dapat dibagi atas dua kelompok yakni : 1)

Dengan membawa benda-beda yang ada di lingkungan ke

dalam kelas yang akna dj_pela.iari dl dalam kelas - Z)

Dengan membawa siswa ke lingkungan alam terbuka,
yang menyediakan cbjek yang akan dipelajari.. pembe-

la;aran yang menyediakan objek ]rang akan <iipelajari.
Pemberajaran rPA dengan jalan membawa ei.wa rangsung

ke lingkungan (alam) ini ciikenal dengan metoda karya

wisata (studi lapangan). Dalan ha1 pelaksanaan studl
lapangan ini, sesuai juga dengan pendapat Karso

(1994:t2B) yang menyathkan bahwa :

Pengetahuan tentang IPA tidak hanya diperoleh
di dalam ruangan kelas atau laborator5_utrr,r-etapi juga dari alam disekltar: murid. Kun-jungan ke alam terbuka, pabrik atau objek-
ob.jek Iainnya memperluas wdwasan murid ten-
tang IPA. Pada waktu tertentu murid bersamaguru mengddakan study tour dengan catatanjangan menekankan pada tournya saja-

Dari kutipan diatas dapat dlsimpulkan bahwa

lingkungan juga mempunyai peranan yang sangat pent-

ing dalam pembelajaran IPA. Tujuan diadakannya karya



wisat,a adal_ah asar- siewa : 1) l,lemperoleh pensa].aman

lanesung t,entanq ,-rbiek yang diarnati rnisarn]ra orgail-
isme apa saja yane acla di daerah pasanq s.*r.t, cian

l-ragaimana c:ar'a L_,erger.aknVa. Z) l{engumpulkan k-rahan

p-'e1a.jar'an rnisalntra rnacam-macam tumbuhan E,antia.
rnacam-macann ganggang, rnac:am_macam }iewan laut, . _? )

Memperkaya atau mernr,er j e las pe la.j aran di r_laIam

kelas. 1) I.lerrumk,uhka.n minat siswa rrntuk melakukarr

L'ens,amatan lebih cermat - 5 ) Meratih siswa daram

t-rerorganisasi, ker..iasama. tanegung ..iawak-, dan sailng
memL,ercayai (Adi Send.iaja dkk. 1gg7 : Z_3).
Langkah-lanekah pelaksanaan karya wisata.

Lanskah- IangkaLr yang clapat di lakukan c-lalarn

melaksanakan karva wisata di b.ei atas B tahap
yakni:

1 .Persiarran dan perencarlaan

Persi-apan dan perencanaan merupakan bahagiar: yang

sangat menentukarr keberhasiran dar-i kar5.3 wisata.
Oleh seba.b itu. perencanaan :_ni harus disusun
sedemikian rupa sehingFa ,Capat melibatkan semlla
peserta, baik siswa maupun guru pembimbine- HaL_

ha1 :r'ane perlrr dllakukan selama masa persi_apan

ada lair :

a. l{enyiapkan sesala keperluan untuk karya vrisata
( st,rrdi lapanqan ) misalnya

- rnenqadakan tinj auan pendahuluan tent.ane

oLiysk apa sa.ja yang dapat dip.Ia.iari. berba_



ha1,a atau ti.laknya l_inskunean ter.sebut i_raei

sisvra

- tnerrinta

menELlrLts

- menl/tlsun

.i e Las

rneml-ruat,

l_apangarr

k-,. Mer-lrrnus]ian clan menieLaskan tu-i,-ran l<ar.ya wisa_
ta.

c ' siswa terlebih crahuln memEera.i ari -qegala
sesuatu yallg berhubungan denean c-rbyek yang
akan dikunjungi misaln1,a penggunaan a1at, 4an
bahan, penyllsunan laporan haeil stucli lapan_
gan -

d. t{enyusun r:edoman yang jelas tentang apa }rang
harus dilakukan siswa

Pelaksanaan kar.ya wisata
;-iete lah sarnpal rli lokasi :,/ang d ipi I ih sehaeai
obyek karya wisata. dan selama k,erlanssungnya
pelaksanaan stucf i 1apangan. maka hal_hal, yang
p'erlu diperhatikan arlalah sel:agai berikut :

a. Men.iaga ketertiban, disiplin clan mengikuti
' petunjuk darl oranq yang lebih tahu tentang

ol,:rel.: -

izin dar.i qk)vek l,anq akan clikun.iunei

Per'lengltflF,an kar.1,,3 wisata

lielr-,p1-',61i ker-ja denean t,ugas yang

rencana ter.tulis tentang st,ucli

2
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r .:.

b . t'ie iahsanakan tugae: dengan =rutrgg,-rir-er-rnggtr.h

sesuai- denqan pecloman rfan wakttr- l,/alrs t,elah

ditentukan.

c. Setiap eiswa ticlak bol-eh meninsgal-kan L--,pa=i

tanpa seizin pemLrimbing-

d- Setelah seleeai mel-akukan keeiatan. eeti-ap

kelc-;mpc,k menqadakan diskusi untuk menyusllrr

laL-'c-rt-att -

e- Mengadakan diskusi umum, tent,an€ hasil lapor.an

masing-masing kelcmpok sehingga setiap kelom-

p,-rk mengetahui hasil pengamatan kelompok

lainnva. heserta kebaikan dan kekurangan

rnp,sinq-masi-ng ke lornpr-rk -

f - Fenrh-,imk-,ing nrengadakan evaluasi teriradap kegia-

t-.an r.,ang dilaksanakarr selama di laE,ansan-

Tindak lan.iut (foLlow up) karya wisata

Keeiatan kar1,3 wisata tidak han1,6 L-rer-akhir pada

',vakt,u seleeai melakukan pengamatan, kemudian

membuat l-ar'oran ter-tulis. t,etapl harus i--liikuti

dengan t,inda.k Ianjut - Eesar kemr-rngkinan dari

hasil keria di Iapansan tersebut rliper'oleh L-,eber'-

apa l-,ertda. he'rran maupull trlmh-'r-rhan :fang agal-: unik

rlari laneka ]rang bel-ur.r $€rnpr4f cfitrr'oses ctengan

kralk . maka perlu di lan,iut-kan dengan kesiatrrn

L,ensawetan yarls lebi.h sempur"na sehingga daE,at

dieinrpan atau ,-lipanrerkan maurrun pnl:r-tk diqunakan

Iaei pacla r'ernbel-a.iar-an yanq akan dat.ane. Kemudian

s
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diadakan penilaian tentang kegiatan yang dilaku_
kan apakah studi rapangan tersebut berjaran
rancar, tertib dan bermanfaat. seranjutnya dlada-
kan diskusi untuk mengetahui kekurangan-keku-

rangan, kesalahan-kesalahan , kesur itan-kesur itan
yang diaiami sert,a bagaimana kernungkinan untuk
memperbaikinya.

KESIMPUUIN

1- Lingkungan merupakan s,mbef berajar yang paling murah

dan mudah diperoleh karena terdapat dinnana-mana.

2- Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
dapat memberikan informasi yang aktuai dan konkr5-t,
sehi-ngga siswa memperoleh pengalaman 1angsung tentang
hal-hal yang mereka pelajari.

3- Penggunaan ringkungan sebagai sumber belajar dapat
menumbuhkan rasa clnta terhadap alam sekitar, sehingga
mereka akan selaru berupaya untuk memerihara rihgkungan
,lengan sebaik-baiknya.

4- Langkah-langkah penggunaan lingkungan sebagai sumber

belajar rPA clapat dibagi atas 3 tahap yaitu : a) tahap
persiapan dan perencanaan, b) tahap pelaksanaan,

c) tindak lanjut (follow up).
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